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PENGARUH TINGKAT PROTEIN RANSUM TERHADAPY PRODUKSI
"DAGING" XD INCI LOKAL

Oleh

Epen Effendi, Rachrat Hermen dan Kartiarso
Fakul tas Peternakan, Institut Pertanian Bogor

ABSTRACT. The effect of protein level in ratiens on edible produc-
tion of local rabbits was studied. Five rations that consisted of
11 to 12 crude fiber, 3 850 Kcal/g Buergy and (4) 9, (B) 12, (C)
15, (D) 18 and (E) 21 protein, were used. Ferty young male local
rabbits were also used (693 + 29 g).

The study was carried out in a randomized complete design that
consisted of 5 treatments and 8 replications. The study was done
in 8 weeks. The animals were killed and dissected at the end of
trial. Analysis ef co-variance (Y = TjaXP) was applied.

The results showed that the slaughter weight of rabbits for 4,
B, C, D and E were 811, .1 047, 1 128, 1 150 and 1 182 g, the edible
productions were 52.5, 54.8, 56.3, 56.8 and 56.1% of slaughter
weight and 67.5, 67.4, 68.9, 69,5 and 69.2% of empty body weight,
respectivelly.

The edible production was significantly affected by protein
level at the same slaughter weight (P/0.,05), but the effect of
Protein level on edible prcduction at the same empty body Weloht
was not significant,

RINGKASAN. Pengaruh tingkat protein ransum terhacap produksi ‘'da-

ging" kelinci dipelajari dengan menggunakan lima macam ransum yang

terdiri atas serat kasar antare 11 sampai 12, energi 3 850 Keal/g

ransum, dan protein (4) 9, (B) 12, (C) 15, (D) 18 dan (E) 2%4. Em~
pat puluh ekor kelinci lokal jantan muda dengan bobot awal 693‘1

29 g, digumakan.

Penelitian dilakukan dalam rancangan acak lengkap, dengan lima
perlakuan ransum dan 8 ekor kelinci untuk masing-masing perlakuan
sebagai ulangan. Lama penelitian 8 minggu dan pada akhir penelltlan
semua kelinci dipotong dan diseksi, Analisis peragam (Y = TjaX b)
digwmakan untuk mempelajari pengaruh perlakuan terhadap produk31
Ildagjngﬂ o

Hasil penelitian memunjukkan bahwa pada akhir penelitian rataan
bobot potong kelinci untuk perlakusn A, B, C, D dan E sebesar 811,
1047, 1 128, 1 150 dan 1 182 g dan produksi total "daging" 52.5,
54.8, 56,3, 56.8 dan 56.1% dari bobot potong atau 67, 5, 67.4, 68,9,
69.5 dan 69,3% dari bobot tubuh kosong.
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Hasll analisis statistik menunjukkan, bahwa produksi “daging®
pada bobot potong yang sama nyata dipengaruhi oleh tingkat protein

ransur {P/0.,05) dan produksi "daging® pada bobot tubuh kosong yang
sama tidzk nyata dipengaruhi oleh tingkat protein ransunm,

PENDAHULUAN

Pemeliharaan temak umumnya dan ternak kelinci YXhusus-ya cioh
petani, sangat beraneka ragam. Pemberian makanannyapun berzgzn.,
tergaentung pada kemampuannya. Fotani yang mampu akan memberi maka:
ternaknya dengan cukup, baik kualitas maupun kuantitasnya, dan se-
baliknya petani kurang mampu. Dari keanekaragaman pemeliharaan ini,
akan terdapat perbedaan dalam wal-tu untuk mencapai bobot potong ter-
tentu, disebabkan perbedaan kecenatan pertumbuhan ternaknya.

Pengaruh cara beternak yang dilakukan oleh para petani terhadap
produksi "daging® kelinci, sukar dipelajari €alam kondisi laborato-
rium, oleh karena menyangkut berbagai aspek, meliputi perkandangen,
pernliharazan dan makanan. Dalam studi ini, dipelajari pengaruh ting-
kat protein dalam ransum terhadap produksi "daging® yaitu untuk isti-
lah sehari-hari sebagali bagian tubuh ternak yang dapat dikonsumsi,

Cheeke et al. (1982) memberikan patokan, bahwa untuk ransum ke-
linci yang sedang tumbuh, susunannya adalah 16 persen protein k=sar,
2 persen lemak, 10 - 12 persen serat kasar, 65 persen TDN dan ener i
2 500 Keal, sedangkan untuk Ca dan P masing-masing 0.40 dan C,27 uyel-
sen., Harris et al. (1981), menyntakan bahwa dengan meningkatnya ko~

dar protein ransum, konversinya menurun.
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MATERT DAN K DA PENBELITIAN
Penelitian dilakukan di Bagian Ilmu Produksi Ternak Dagin. dan

Kerja, Fakultas Peternakan, Institut Pertanian Bogor. Waktn ovencli-

tian sejak tanggal 23 Februari 71983 sampai tanggal 1 Mei 1983.

Dalam penelitian ini digunckan 40 ekor kelinci lokal jantan de-
ngan bobot badan awal 693 + 29 gram. Kelinci diperoleh dari peter-
nakan rakyat di daerah Bogor dan sekitarnya.

Kandang individual sistem battery berukuran 37 x 25 x 25 cm,
digunakan, Kandang dibuat dengan bahan kawat, dan tinggi 20 cm dari

lantai,

Tabel 1, Susunan Ransum

Ransum
Bahan Makanan
: : A B c D I

__________ % = = = m = = e = - -
Dedak halus 20,83 19,83 15.83 12.87 1207z
Jagung kuning 21,32 13,32 11,63 14,82 7.00
Bungkil kacang kedele 2,00 5400 12.69 24,66 27.75
Daun lamtoro 6.21 17.22 20,22 12,00 23.77
Rumput lapangan 30,63 25,63 26.63 29.70 22,00
Tepuwg tapioka 18,00 13,00 12,00 4.94 2.74

Tepung tulang 1,00 1,00 1,00 1,00 1.00




N
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Lino susunan ransum sebagel »nerlakuan, terdinri atas limz level
protein yaitu 9, 12, 15, 18 dar 21 persen dengan tingkat serat ka-
ser 11 scﬂnpai.’;Q persen, sedan o tingkat energi Sarﬁa yaitu 3 850
Keal/gram. Ransum diberikan dol-m bentuk pellet, .Susunan ransum
terdapat pada Tabel 1 dan hasil ~nalisa proksimat terdapat pada Ta~

bel 2.

Tabel 2, Komposisi Kimiao ..onsum

Ran-

KA K. Abu Prk SK Imk  Bet-N Ca P GE
sum )

B 12,30 8,59 12,33 11.19 4,36 50.73 0.86 .66
RC 12,87 9.21 15.30 11,92 4,80 45.90 1,09 .50 3 €08
RD  11.49 8.74 18.23 12.11 4,56 44.87 0.38 .67 3 835

RE 12,75 9.66 21,19 11.85 4,88 39.67 1.%

Cara iinelitian

Kelinci ditempatkan dalam »ndang dan diberi ransum berbentuk
rellet dson rumput lapangan sebnsni. penyesuaian terhadap ransuﬁl pexr-
cobaan, Pada pemberian berikutaya jumlah pellet ditambah dan jum-
lah rumput lapangan dikurangi scmpai kelinci dapat mengkonsumsi
pellet seluruhnya. Penyesuaian berjalan selama satu minggu.

Pemberién rensum dilakuke:: dua kali sehari, pagi hari Jam

08,00 = 10,00 dan sore hari jam 16,00 - 17.00. Ransum dan air mi-

num diberikan ad libitum. Ransum yang dikonsumsi dihitung berdasar-
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kan jumiszh ransum yang diberikan, dilurangi dengan ransum tersisa
dalam waktu 24 jam., Tempat malaian, fempat alr minum dan kandang
dibersihkan tiap hari. Penimbangan hewan dilakukan tiap mingsu,

Pada awal penelitian hewan diberi obat pencegah stress
"Wopstress™ yang dilafutkan dalan air minum selama satu minggu. Tni-
tuk pencegahan dan pengobatan Coccidiosis diberikan "Noxal®. Toesis
vang diberikan adalah 30 ml dalza 3,8 liter air minum yang dilaku-
kan selama dua hari dengan antqun tiga hari sampai pertengahan pe~
nelitian, Pencegahan Coccidiozsis digantikan oleh Amprolium-20 de-
ngan dosis satu gram dalam 1 50C cc air minum selama tujuh hari.
Untuk pencegahan parasit cacing diberikan "Cumbantrin" yang diberi-
kan selama masa penyesuaian, scdangkan untuk pehcegahan enteritis

1

diberikan ‘“Terramycin® sampai hori ke 14 penelitian,

Pemotongan Hewan

Setelal masa perlakuan selesai, kelinei dipotong dengan memo;
tong vena jugularis, trachea dos: oesophagus pada batas kepala decagan
tulang atlas. Sectelah dipotong, dikuliti, organ-organ rongga badan
dikeluarkan, isi saluran pencernaan dan isi kantung urine dibuanz,
Komponen-komponen yang diteliti ditimbang,

Data merupakan komponen-komponen yang ditimbang. Komponen-lkom-
ponen tersebut adalah bobot pctorg, bobot tubuh kosong, bobot "da-
ging" karkas yaitu bobot otot Gan lemak karkas, bobot "daging® ke-
pala yaitu bagian kepala selain tulang, bobot "daging" rongga perut
yang terdiri déri hati, lemak rongga perut, ginjal, saluran pencer-

naan, limpa dan lemak rongga perut; dan bobot "daging" rongga dada
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terdiri atas jantung, paru-parv ¢-n lemak roggs :da. Boﬁot total
"daging" adalah jumlah "daging" ;ang diperolah dari kaxknas, kepalo,
rongge dada dan Yenggs perut, "Daging" kaki bagian bawah tidak éi-
perhitungkan karena dianggap tidak wajar dik&nsumsi dan Jumlehnys
hanya sedikit. Bulu pada kepela honya sedikit, sehingga dianggap

tidak berpengaruh terhadap perhitungan.

Analisa Data

Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan aoak‘lengw
kap, Pengaoakan dilakukan teriiadap kelinci dan kandang untuk menw
dapatkan formhasl lima pexlakuan ransum dan delapan ulamgen.

Pengaruh perlakuan terhadav bagian yang dikonsumsi dipelajani
dengan menggunakan analisis perngam (Co-Variance) model Y = T, a.Xb.
Peubah bobot potong dan bobot tubuh kosong dinyatakan dengan X pe=-
ubah bagian-bagian yang dikensumsi dinyatakan dengan Yy T, adalah
perlakuan dengan 1 = 1, 2, 3, 4 dan 5 vaitu tingk % protein ransum.
Pengujian didasarkan pada bébot potong dan bobot tubuhi kosong yang
samd: Ahalisis statistik mengiluti petunjuz Snedecor dan Coclipan

(1967)s

HASII, DAW PRMBAHASAN

Konsumsi ransum selama penclitian, meningkat dengan meningkat-
nya kadar protein ransum dari perlakuan A sampai E, Hal ini menune
jukkan, bahwa dengan bewtambahnva kadar pmotein di dalam ransum,
maka ransum neijagi lebih disulai (palatable), Pestudbuhan kelinei

juga menjadi lebih baik, sehingga pertambzhan bobot badan sebesar
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111.4 gram untuk perlakuan A den - kadar protein r~unsum 9.5 persen
menjadi 388.6 gram untuk perlakuan E dengan kadar protein ransum 21
Persen, Walaupun knsumsi ransum meningkat dari perlakuan A sampai
E, yaitu 2 447 gram menjadi 3 181 gram selama penelitian, dengan me-~
ningkatnya pertambahan bobot badan maka konversi ransum menjadi le~
bih baik pada perlakuan C, D dan E dibandingkan dengan perlakuan A
dan B, Untuk konversi ransum tampak perlakuan C yaitu kadar protein
ransum 15 persen adalah paling baik (Tabel 3). Hasil ini sesuai de-
ngan Harris et al. (1981) dan Cheeke et al. (1982).

Tébel 3. Rataan Pertambahan Bobot Badan, Konsumsi dan
Konversi Ransum Selama Penelitian '

Pesto ol e
_____ gram - - - - -
A 111.4 | 2 447.0 21.97
B 258.3 2 592.5 10,04
c 393.8 3 038,8 T.72
D 384.0 3 151.0 &,21
E 388.6 3 180.7 8.19

Hasil penelitian memunjukkan bahwa sebagai akibat meningkatnya
pertambahan bobot badan dari perlakuan A sampai E, bobot potong yang
dicapal selama penelitian adalah 811, 1 047, 1 128, 1 150 dan 1 182
gram, masing-masing untuk perlakuan A, B, C, D dan E (Tabel 4). Dari
hasil ini dapat disimpulkan bahwa lamanya pemeliharaan untuk menca;

pai bobot p.otong untuk dijual di pasar, tidak sama. Perlakuan A



Tabel 4.

Bobot Awal, Bobot Potong dan Botot Tubuh Kosong

4 B c D E
Bagian -
g % g % g % g % g %
Bobot Awal X  698.6 788.3 T47.5 786.0 805.7
sS4  51.8 93.3 80.7 57.7 79.3
Cv (%) 7 10 11 10 10
Bobot Potong X 811.4 1 046.7 1.127.° 1 150.0 1 182,71
Sa  258.4 210.5 207.1 129,0 211.9
Cv (55) 32 20 18 11 18
Bobot Tubuh X 631.8 77.8% 855.5 81.3 927.6 81.6 939.2 81.7 963.7 20.8
Kosong Sd 202.3 3.5  195.5 3.2 212.0 4.5 111.8 2.8 220.0 5.5
Cv (%) 30 4 23 4 23 6 12 3 23 7

Ketefangan :

3per<cntase ternadap bobot potons.

62
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dengan kadar protein ransum 9,5 »>Trsen akan lebih 1ama untuk men-
capal bobot potong pasaran dan mekin meningkatnya protein ransum
dari perlakuan A sampai E, waktu yang diperlukan makin singkat,
dan E merupakan yang paling singkat. Penclitian ini tidak dapat
nenunjukkan pemeliharaan yang paling menguntungken, karena walau-
pun untuk pérlakuan A harga ransum skan rendah akan tetapi periu
waktu pemeliharaan yang lama untuk mencapai bobot potong, sedang-
kan perlakuan E dengan kadar protein ransum 21 persen hargs ransum
lebih mahal walaupun perlu waktu Pemeliharaan yang lebih singkat,
Apabila dipilih berdasarkan konversinya, maka perlakuan C mexrupakan
yang paling baik.

Hasil pemotongan kelinci pada akhir penelitian, menunjukkan
bobot tubuh kosong sebesar 77.8 persen untuk perlakuan A, dan ber-
turut-turut wmtuk perlakuan B, C, D dan E scbesar 81.3, 81.6, 81,7
dan 80.8 persen dari bobot rotong. Pada perlakuan A ternyata pro-’
DPorsi isi saluran pencernaan dari bhobot potong letil: tinggi diban-
ding dengan perlakuan lainnya, karena bobot potong yang dicapai
pada akhir penelitian juga lebih rendah (Tabel 4),

"Daging" yang dihasilken, diperoleh dari "daging" kepala,
"daging" karkas, "daging" rongga perut dan "daging" rongga dada
(Tabel 5). Total "daging" yaitu jumlah "daging" yang diperoleh
dari kepala, karkas, rongga perut dan rongga dada untuk perlakuan
4, B, C, D den E masing-masing 52,5, 54.8, 56.3, 56.8 dan 56.1
persen dari bobot potong atau 67.5, 67.4, 68.9, 69.5 dan 69,3 per-
Sen dari bobot tubuh kosohg. Proporsi tersebut tidak memperlihat-

kan produksi "daging" pada bobot potong yang sama.
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HBesll analisir -tatigtik (Teoel 6) menunjukkon bahwa pada boe
bot potong yang za-- (1028 g), produksi total "daging" nyata qdi-

pengaruhi oleh tingi-4 protein ransum (P/0,05). Produksi total

"daging® tertingsi Z2lveroleh dari Perlakuan A dan kemudian menurun

untuk perlakuan £, C, Ddan F terendah, Penurunannysa disebabkan

makin reningkatnys -3 saluran pencernaan dari perlakuan A ke B,
karena dengan mening¥atnys kadar protein ransum, konsumsinya me-
ningkat. Produksji " 2gingt karkas, "daging? kepala, "daging"
rongga dada dan Mdagzingw rongga perut pada bobot protong yang Sama,
tidak nyata dipengarzi olen tingkat protein ransum. Pada bobot
T h korong yahg 347z, rroduxksi total "daging", "daging" karkas,
“gaging" kepala, "daringn rongga rut den "daging rongga dada,
tidak nyata dipenzarusi olen tingkat protein ransum (Tabel 6),
Selawa banesitian, {ujuh ekor kelinci mati, yaitu seekor pada

perlakuan A, dua ekor paga berlakuan B, tiga ekor pada perlakuan D

Can seekcr pada perlajuan E. Poi Jlob utama kematian adalah Cocci-

diosis,
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